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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan pada Bab IV, maka penulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan praktek sewa-menyewa tanah untuk bahan baku pembuatan 

batu bata sebagai berikut: sewa-menyewa tanah dilakukan antar warga 

Desa Lebakwana untuk tempat pembuatan sekaligus dijadikan bahan baku 

pembuatan batu bata. Sewa-menyewa tanah dilakukan secara berpindah-

pindah dengan kesepakatan sewa berupa batas kedalaman tanah dan luas 

tanah yang disewa sesuai dengan masing-masing akad sewa yang 

dilakukan oleh masyarakat, tanpa menghiraukan dampak negatifnya yakni 

kerusakan terhadap tanah sehingga fungsi tanah tidak bisa digunakan 

kembali dan belum mengetahui secara benar hukum syariah Islam dari 

sewa tanah tersebut.  

2. Sewa-menyewa tanah untuk bahan baku pembuatan batu bata di Desa 

Lebakwana tidak diperbolehkan oleh hukum syariah Islam. Karena sewa-

menyewa tanah tersebut tidak hanya memanfaatkan fungsi tanah tetapi 

juga menjual materi dari benda yang disewa yakni berupa tanah sehingga 

tidak memenuhi salah satu syarat benda atau barang yang disewakan 

yakni kekal ‘ain (zat)-nya hingga kembali pada pemberi sewa (mu’jir) 

sesuai perjanjian dalam akad. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis maka dapat terurai 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Adanya kesadaran dalam diri manusia untuk mengemban tugas sebagai 

khalifah di bumi dengan menjaga alam dan tidak merusaknya, yakni 

dalam hal ini menjaga kelestarian tanah. 

2. Harus adanya pengetahuan yang cukup baik di kalangan masyarakat 

tentang sewa-menyewa agar muamalah yang dilakukan masyarakat Desa 

Lebakwana sesuai dengan syariah hukum Islam. Sehingga dapat 

terpenuhinya semua syarat sahnya sewa-menyewa dan tidak menimbulkan 

kerugian bagi pihak yang terlibat dan lingkungan sekitar. 
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